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ABSTRACT

The Influence of Independent Board, Audit Committee, Board of
Director, Integrated Corporate Governance Committee toward

Financial Performance Conglomerate Companies
(Empirical Study on Conglomerates Banking Companies in 2013-2016)

Oleh
JONATHAN BESTWAN SIHOTANG

This study aims to indentify and analyze the influence of the proportion of
independent board, the number of audit committee , the number of the board of
directors, the number of integrated corporate governance committee towards
financial performance of conglomerate banking companies. Financial
performance use CFROA (Cash Flow Return on Assets). The population of this
study are conglomerate banking companies were registered and supervised by
OJK (Otoritas Jasa Keuangan) in 2013-2016. By used purposive sampling, the
number of sample obtain was 104 companies. The data were obtained from annual
report and integrated corporate goveranance report from company website. The
data were analyze by using multiple linear regression of SPSS version 22 and
append Paired Sample t Test to the financial performance before integrated
corporate governance applied and after integrated corporate governance applied.

The result showed that the variable of the proportion of independent board, the
number of audit committee, the number of board of directors have significant
positive influence toward financial performance. While the variable the number of
integrated corporate governance did not affect financial performance. On the
paired sample t test showed financial performance before integrated corporate
governance applied have significantly difference toward financial performance
after integrated corporate governance applied.

Key Word : Financial Performance, CFROA, integrated Corporate
Governance, Independent Board, Audit Committee, Board of
Director, integrated Corporate Governance Committee,
Conglomerate, Banking.



ABSTRAK

Pengaruh Komisaris Independen, Komite Audit, Dewan Direksi,
Komite Tata Kelola Terintegrasi terhadap Kinerja Keuangan

Perusahaan Konglomerasi
(Studi Empiris Pada Perusahaan Perbankan Konglomerasi Periode Tahun
2013-2016)

Oleh
JONATHAN BESTWAN SIHOTANG

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh komisaris independen, komite
audit, dewan direksi, dan komite tata kelola terintegrasi terhadap kinerja keuangan
perusahan konglomerasi perbankan. Kinerja keuangan diukur menggunakan
CFROA (Cash Flow Return on Assets). Populasi dari penelitian ini adalah
perusahaan perbankan konglomerasi yang terdaftar dan diawasi oleh Otoritas Jasa
Keuangan (OJK) tahun 2013-2016. Berdasarkan metode purposive sampling,
jumlah sampel yang diperoleh adalah 104 perusahaan. Sumber data diperoleh dari
laporan tahunan perusahaan dan laporan tata kelola terintegrasi yang diperoleh
dari situs-situs perusahaan. Metode analisis data menggunakan analisis regresi
linear berganda dengan aplikasi software SPSS 22 serta dilakukan uji tambahan
dengan menggunakan Paired Sample t Test, pada kinerja keuangan sebelum
penerapan tata kelola terintegrasi dan setelah penerapan tata kelola terintegrasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel komisaris independen, komite
audit, dan dewan direksi berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja keuangan
perusahaan. Sedangkan variabel komite tata kelola terintegrasi tidak berpengaruh
secara signifikan terhadap kinerja keuangan. Pada uji tambahan menunjukkan
hasil kinerja keuangan sebelum penerapan tata kelola terintegrasi mengalami
perbedaan signifikan terhadap kinerja keuangan setelah tata kelola terintegrasi.

Kata kunci  : Kinerja keuangan, CFROA, tata kelola terintegrasi,
komisaris independen, komite audit, dewan direksi, komite tata
kelola terintegrasi, konglomerasi, perbankan.
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kondisi sektor jasa keuangan yang tumbuh secara berkelanjutan dan stabil menjadi
suatu prasyarat utama agar sistem keuangan mampu mendukung pencapaian stabilitas
sistem keuangan dan berperan secara optimal dalam perekonomian nasional. Industri
keuangan merupakan salah satu industri yang memiliki kompleksitas operasional dan
tingkat persaingan yang tinggi, sehingga menyebabkan industri keuangan terekspos

risiko yang tinggi dan harus beroperasi secara berhati-hati serta efisien.

Seiring dengan perkembangan globalisasi, teknologi informasi, dan inovasi produk
serta aktivitas Lembaga Jasa K euangan (LJK) telah menciptakan sistem keuangan
yang kompleks, dinamis, dan saling terkait antar masing-masing sektor keuangan
baik dalam produk dan kelembagaan, maupun kepemilikan. Tak mengherankan bila
regulator kemudian memberikan perhatian besar dalam pengawasan kinerja
konglomerasi keuangan di ranah bisnis Indonesia. Fungsi pengaturan dan

pengawasan perbankan menjadi fokus perhatian dalam industri keuangan.

Menurut Otoritas Jasa Keuangan (2016) industri perbankan menguasai total aset dari
grup konglomerasi keuangan yaitu sebesar Rp.5.916 triliun. Sedangkan, total aset

industri perbankan dan industri jasa keuangan Indonesia masing-masing sebesar



Rp.6.234 triliun dan Rp.7.948 triliun. Oleh karena itu, persentase perbandingan total
aset grup konglomerasi keuangan terhadap total aset industri perbankan dan industri

jasa keuangan cukup signifikan yaitu masing-masing sebesar 94,89% dan 74,43%.

Dalam kondisi yang demikian, apabilalembaga perbankan tidak sehat dan tidak dapat
berfungsi secara optimal maka dapat dipastikan akan berakibat terganggunya kegiatan
perekonomian dan juga akan mengakibatkan terganggunya lalu lintas pembayaran
yang dilakukan oleh sistem perbankan. Potensi negatif lainnya, jika suatu bank itu
mengalami kerugian akibat anak-anak perusahaannya, maka akan berdampak ke
entitas induk. Konglomerasi juga dapat menimbulkan monopoli usaha. Pihak di luar
bank tidak bisa menggarap suatu proyek karena semua proyek dan pendanaan sudah
diberikan kepada masing-masing anak perusahaan. Tindakan seperti ini akan
menutup munculnya usaha baru yang sejenis dalam artian bank telah menutup

kesempatan berusaha bagi sebagian masyarakat.

Ketika konglomerasi keuangan terjadi, dapat menimbulkan dampak sistemik tidak
hanya pada sektor keuangan namun juga sektor lainnya. Hal ini dikarenakan aliran
keuangan sangat berpengaruh terhadap stabilitas mata uang (paling tidak dalam
jangka pendek) yang apabilatidak diawasi/diatur akan dapat menimbulkan ganguan
terhadap sistem keuangan yang dapat mengarah pada terjadinya krisis. Seperti
disebutkan diatas sektor keuangan telah makin terintegrasi dengan perdagangan,
moneter, serta aspek lain dalam ekonomi internasional, dan karenanya pula terjadi

peningkatan interdependensi (Gilpin, 2001).



Selain itu, penerapan tata kelolaterintegrasi bagi konglomerasi keuangan diharapkan
dapat mendorong stabilitas sistem keuangan yang tumbuh secara berkel anjutan,

sehingga mampu meningkatkan daya saing nasional.

Menghadapi kondisi tersebut, Lembaga Jasa K euangan perlu menerapkan tata kelola
yang baik. Dalam rangka penerapan tata kelola terintegrasi yang baik, Konglomerasi
keuangan perlu memiliki pedoman tata kelola terintegrasi dengan mengacu kepada
peraturan yang konservatif gunamenjadi panduan bagi Lembaga Jasa K euangan
dalam konglomerasi keuangan untuk menerapkan tata kelola. Sehingga dapat

mendorong peningkatan kualitas penerapan tata kelola terintegrasi.

Dengan penerapan tata kelola terintegrasi, Otoritas Jasa K euangan (OJK) sebagai
lembaga negara yang berfungsi untuk menyel enggarakan sistem pengaturan dan
pengawasan yang terintegrasi terhadap keseluruhan kegiatan di dalam sektor jasa
keuangan. Untuk itu OJK membuat peraturan yang tertuang dalam Peraturan Otoritas
Jasa Keuangan Nomor 18/POJK.03/2014 tentang Penerapan Tata Kelola Terintegrasi
Bagi Konglomerasi Keuangan yang mewagjibkan adanya tata kelola terintegrasi pada

suatu lembaga jasa keuangan/perbankan antara entitas anak dan entitas induk.

Penelitian mengenal mekanisme tata kel ola perusahaan dan kinerja telah banyak
dilakukan, seperti penelitian yang dilakukan oleh Lestari dan Muid (2011) dengan
judul pengaruh Good Cor porate Governance Terhadap Kinerja Keuangan.

Menjelaskan bahwa aktivitas dewan komisaris dan komite audit berpengaruh positif



signifikan terhadap kinerja keuangan, sedangkan dewan direksi dan komisaris

independen berpengaruh negatif signifikan terhadap kinerja keuangan,

Sementara menurut Mayangsari dan Andayani (2015), dewan direksi berpengaruh
negatif tidak signifikan terhadap financial distress. Dewan komisaris, kepemilikan
mangjerial, kepemilikan institusional dan pengaruh komite audit berpengaruh positif
signifikan terhadap financial distress. Menurut Sekaredi dan Adiwibowo (2011),
dewan komisaris dan dewan direksi berpengaruh positif tidak signifikan terhadap
kinerja keuangan, dewan komisaris independen berpengaruh negatif signifikan,
Komite Audit berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap kinerja keuangan,

Kepemilikan Institusional berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja keuangan.

Penelitian ini mencoba untuk meneliti 1ebih lanjut mengenai perbedaan yang
signifikan sebelum dan sesudah penerapan POJK Nomor 18/POJK.03/2014. Secara
spesifik penulis berfokus untuk meneliti kinerja keuangan hanya pada perusahaan
Konglomerasi Perbankan. Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk
mel akukan penelitian dengan judul: “PENGARUH KOMISARIS INDEPENDEN,
KOMITE AUDIT, DEWAN DIREKSI, KOMITE TATA KELOLA
TERINTEGRASI TERHADAP KINERJA KEUANGAN PERUSAHAAN
KONGLOMERASI (STUDI EMPIRIS PADA PERUSAHAAN PERBANKAN

KONGLOMERASI PERIODE TAHUN 2013-2016)”

1.2  ldentifikas Masalah

1. Apakah Ukuran Komisaris Independen berpengaruh terhadap Kinerja keuangan?
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Apakah Ukuran Komite Audit berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan?
Apakah Ukuran Dewan Direksi berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan?
Apakah Ukuran Komite Tata Kelola Terintegrasi berpengaruh terhadap Kinerja

Keuangan?

Tujuan Penélitian

Tujuan yang diharapkan dari penelitian ini adalah:

14.

1.

Untuk mengetahui pengaruh Ukuran Komisaris Independen terhadap Kinerja
keuangan.

Untuk mengetahui pengaruh Ukuran Komite Audit terhadap Kinerja K euangan.
Untuk mengetahui pengaruh Ukuran Dewan Direksi terhadap Kinerja Keuangan.
Untuk mengetahui pengaruh Ukuran Komite Tata Kelola Terintegrasi terhadap

Kinerja Keuangan.

M anfaat Penelitian

Bagi Perusahaan
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan pertimbangan dalam pembuatan
keputusan, terutama yang berhubungan tata kel ola perusahaan dan kinerja

perusahaan.

Bagi Akademis

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai saranainformasi untuk



meningkatkan analisis yang baik tentang perbandingan tata kel ola perusahaan
pada industri keuangan konglomerasi di Indonesia serta memberi kontribusi

sebagal bahan kgjian dan referensi untuk penelitian sgjenis.

Bagi Investor dan Calon Investor

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan informasi yang bermanfaat bagi
pengambilan keputusan investasi serta menjadi acuan untuk mengetahui lebih
lanjut mengenai tata kel ola perushaaan konglomerasi keuangan, dan bagaimana

hal tersebut dapat mempengaruhi satu dengan yang lain.

Bagi Regulator
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan salah satu bahan evaluasi dan perbaikan

Kinerjaregulator atas peraturan-peraturan yang telah diterbitkan.
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TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori

21.1 Teori Agensi

Teori agensi (agency theory) merupakan dasar yang digunakan perusahaan untuk
memahami cor porate governance. Hal yang dibahas dalam teori ini adalah hubungan
antaraprinsipal (pemilik dan pemegang saham) dan agen (manajemen). Menurut
Jensen and Meckling (1976) dalam Lestari dan Muid (2011) Hubungan keagenan
adalah sebuah kontrak antara prinsipal dan agen. Inti dari hubungan keagenan adalah
terdapat pemisahan antara kepemilikan dan pengel olaan perusahaan. Prinsipal akan
menyediakan fasilitas dan dana untuk menjalankan perusahaan serta mendel egasikan
kebijakan pembuatan keputusan kepada agen. Prinsipal memiliki harapan bahwa agen
akan menghasilkan return dari uang yang mereka investasikan. Di lain pihak, agen
memiliki kewajiban untuk mengelola perusahaan sesuai dengan keinginan prinsipal.
Sebagal wujud dari akuntabilitas manajemen kepada pemilik, setiap periode

manajemen memberikan laporan mengenai informasi perusahaan kepada pemiliknya.

2.1.2 Teori Pengawasan

Menurut Terry (2006) mengartikan pengawasan sebagai mendeterminasi apayang

telah dilaksanakan, maksudnya mengevaluas prestasi kerja dan apabila perlu



menerapkan tindakan-tindakan korektif sehingga hasil pekerjaan sesuai dengan

rencana yang tel ah ditetapkan.

Dalam ha pengawasan perbankan, setiap negara berkepentingan dan menaruh
perhatian yang besar terhadap fungsi dan peran pengawasan bank yang harus
dilakukan oleh pemerintah. Tujuan dari pengawasan ini pada dasarnya adalah
untuk mengusahakan terwujudnya pengel olaan perbankan yang terintegrasi dan
berdasarkan asas kehati-hatian, dan mampu meredam hingga sekecil-kecilnya
beragam risiko dari usaha bank, serta mewujudkan keamanan dan kestabilan sistem

perbankan.

2.1.3 Otoritas Jasa K euangan

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) adalah Lembaga Negara yang dibentuk berdasarkan
Undang-undang Nomor 21 Tahun 2011 yang berfungsi menyelenggarakan sistem
pengaturan dan pengawasan yang terintegrasi terhadap keseluruhan kegiatan di dalam
sektor jasa keuangan. OJK adalah lembaga independen dan bebas dari campur tangan
pihak lain yang mempunyai fungsi, tugas, dan wewenang pengaturan, pengawasan,
pemeriksaan dan penyidikan sebagaimana dimaksud dalam Undang-undang Nomor
21 tersebut. Tugas pengawasan industri keuangan non-bank dan pasar modal secara
resmi beralih dari Kementerian Keuangan dan Bapepam-LK ke OJK pada 31
Desember 2012. Sedangkan pengawasan di sektor perbankan beralih ke OJK pada 31

Desember 2013 dan Lembaga Keuangan Mikro pada 2015.



Pasal 4 UU Nomor 21 Tahun 2011 tentang OJK menyebutkan bahwa OJK dibentuk
dengan tujuan agar keseluruhan kegiatan di dalam sektor jasa keuangan terselenggara
secarateratur, adil, transparan, akuntabel dan mampu mewujudkan sistem keuangan
yang tumbuh secara berkelanjutan dan stabil, serta mampu melindungi kepentingan
konsumen maupun masyarakat.

Dengan pembentukan OJK, makalembaga ini diharapkan dapat mendukung
kepentingan sektor jasa keuangan secara menyeluruh sehingga meningkatkan daya
saing perekonomian. Selain itu OJK harus mampu menjaga kepentingan nasional,
antaralain meliputi sumber daya manusia, pengelolaan, pengendalian, dan
kepemilikan di sektor jasa keuangan dengan tetap mempertimbangkan aspek positif
globalisasi. OJK dibentuk dan dilandasi dengan prinsip-prinsip tata kelola yang baik,
yang meliputi independensi, akuntabilitas, pertanggungjawaban, transparansi, dan

kewajaran.

2.1.4 Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 18/POJK.03/2014

Daam rangka penerapan tata kelola terintegrasi yang baik, Konglomerasi
Keuangan perlu memiliki Pedoman Tata Kelola Terintegrasi dengan mengacu
pada peraturan yang konservatif gunamenjadi panduan bagi LJK dalam
konglomeras keuangan untuk menerapkan tata kelola, sehingga dapat mendorong

peningkatan kualitas penerapan tata kelola terintegrasi.

Dengan penerapan tata kel ola terintegrasi, akan mendorong konglomerasi keuangan
memiliki tata kelolayang lebih hati-hati sesuai dengan prinsip-prinsip keterbukaan

(transparency), akuntabilitas (accountability), pertanggungjawaban (responsibility),
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independens (independency) atau profesional (professional), dan kewajaran
(fairness). Selain itu, penerapan Tata Kelola Terintegrasi bagi konglomerasi
keuangan diharapkan dapat mendorong stabilitas sistem keuangan yang tumbuh

secara berkelanjutan, sehingga mampu meningkatkan daya saing nasional.

K etentuan yang harus dimiliki oleh perusahaan konglomerasi menurut POJK Nomor

18/POJK.03/2014 :

1. Konglomerasi keuangan wajib menerapkan Tata kelolaterintegrasi secara
komprehensif dan efektif sesuai dengan ketentuan dalam peraturan jasa

keuangan.

2. Lembagajasa keuangan diharuskan untuk memiliki:

a. Direksi Utamadan Dewan Komisaris Utama

Direks Entitas Utamawajib memastikan bahwa temuan audit dan
rekomendasi dari satuan kerjaintern terintegrasi, audit eksternal, hasil
pengawasan OJK dan atau hasil pengawasan otoritas lain telah ditindaklanjuti

oleh LJK dalam konglomerasi keuangan.

Dewan komisaris entitas utama memiliki tugas mengawasi penerapan tata
kelolaterintegrasi pada masing-masing LJK, mengawasi pelaksanaan tugas
dan tanggungjawab, serta memberikan arahan dan nasihat kepada direksi
entitas utama, mengevaluasi pedoman tata kelolaterintegrasi dalam rangka

penyempurnaan.
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b. Komitetata kelolaterintegrasi

Komite tata kelola terintegrasi mempunyai tugas yaitu mengeval uasi

pel aksanaan tata kelolaterintegrasi paling sedikit melalui penilaian kecukupan
pengendalian intern dan pelaksanaan fungsi kepatuhan secara terintegrasi dan
memberikan rekomendasi kepada dewan komisaris entitas utama untuk

penyempurnaan pedoman tata kelola terintegrasi.

. Satuan kerja kepatuhan terintegrasi

Satuan kerja kepatuhan mempunyai tugas paling sedikit memantau dan
mengevaluasi pelaksanaan fungsi kepatuhan pada masing-masing LJK dalam

konglomerasi keuangan.

Satuan kerja audit intern terintegrasi

Satuan kerja audit terintegrasi mempunyai tugas paling sedikit memantau

pel aksanaan audit intern pada masing-masing LJK.

Penerapan mang emen risiko terintegrasi

Entitas utama wajib menerapkan manajemen resiko terintegrasi secara
komprehensif dan efektif dengan berpedoman pada ketentuan mengenai

penerapan manajemen risiko terintegrasi bagi konglomerasi keuangan.
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f. Penyusunan pedoman tata kelola terintegrasi

Pedoman tata kelola terintegrasi disusun oleh direksi entitas utama dan
disetujui oleh dewan komisaris entitas utama. Penyusunannya mengacu pada
peraturan dan ketentuan yang berlaku bagi masing-masing LJK. Pedoman tata
kelolaterintegras tersebut disampaikan oleh Direks Entitas kepada direksi

LJK dalam konglomerasi keuangan.

215 TataKelolaTerintegrasi

Menurut Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan Nomor 15/SEOJK.03/2015 Tata kelola
terintegrasi adalah suatu tata kelola dalam lembaga jasa keuangan secara terintegrasi
dalam konglomerasi keuangan, yang senantiasa berlandaskan pada prinsip-prinsip

dasar sebagai berikut:

1. Transparans (transparency), yaitu keterbukaan dalam mengemukakan
informasi yang material dan relevan serta keterbukaan dalam proses

pengambilan keputusan.

2. Akuntabilitas (accountability) yaitu kejelasan fungsi dan pelaksanaan
pertanggungjawaban organ dalam Konglomerasi Keuangan sehingga

pengel olaannya berjalan secara efektif.

3. Pertanggungjawaban (responsibility) yaitu kesesuaian pengel olaan entitas
utama dan Lembaga Jasa K euangan (LJK) dengan peraturan perundang-

undangan dan prinsip-prinsip pengelolaan yang sehat.
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4. Independensi (independency) yaitu pengelolaan Konglomerasi Keuangan secara
profesional tanpa pengaruh atau tekanan dari pihak manapun atau profesional
(professional), bagi Bank Umum Syariah, yaitu memiliki kompetensi, mampu
bertindak obyektif dan bebas dari pengaruh atau tekanan dari pihak manapun

sertamemiliki komitmen yang tinggi untuk mengembangkan bank syariah.

5. Kewagjaran (fairness) yaitu keadilan dan kesetaraan dalam memenuhi hak-hak
pemangku kepentingan yang timbul berdasarkan perjanjian dan peraturan

perundang-undangan.

Dalam rangka menerapkan kelima prinsip dasar tersebut di atas, Entitas Utama dan
LJK dalam Konglomerasi Keuangan harus berpedoman pada ketentuan dan peraturan
perundang-undangan yang mengatur mengenal pel aksanaan tata kel ola perusahaan

yang baik (good cor porate governance).

2.1.6 Dewan Komisaris Independen

Komisaris independen adalah anggota dewan komisaris yang tidak terafilias

dengan mang emen, anggota dewan komisaris lainnya dan pemegang sasham
pengendali, serta bebas dari hubungan bisnis atau hubungan lainnya yang dapat
mempengaruhi kemampuannya untuk bertindak independen atau bertindak semata-
mata demi kepentingan perusahaan (Komite Nasional Kebijakan Governance, 2004).
Propors dewan komisaris independen diukur dengan menggunakan indikator
persentase anggota dewan komisaris yang berasal dari luar perusahaan dari seluruh

ukuran anggota dewan komisaris perusahaan.
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2.1.7 Komite Audit

Komite audit bertanggung jawab untuk mengawasi |aporan keuangan, mengawasi
audit eksternal, dan mengamati sistem tata kel ola perusahaan dengan cara mengawasi
laporan keuangan dan melakukan pengawasan pada audit eksternal. Komite audit
memegang peranan yang cukup penting dalam mewujudkan Tata Kelola Terintegrasi.
K eberadaan komite audit yang efektif merupakan salah satu aspek penilaian dalam
TataKelola Terintegrasi. Prinsip Tata Kelola Terintegrasi pada perbankan menjadi

landasan utama bagi aktivitas komite audit.

2.1.8 Dewan Direksi

Dewan direksi merupakan aspek yang mempengaruhi mekanisme corporate
governance yang diperlukan untuk mengurangi agency problem antara pemilik dan
mangjer sehingga timbul keselarasan kepentingan antara pemilik perusahaan dan
mangjer. Dewan direksi termasuk dalam organ perusahaan yang menentukan
kebijakan strategi yang diambil oleh perusahaan baik kebijakan atau strategi jangka

panjang maupun jangka pendek.

2.1.9 KomiteTataKelola Terintegras

Komite tata kelola terintegrasi dibentuk oleh dan bertanggungjawab kepada dewan
komisaris dalam membantu melaksanakan fungsi pengawasan dan tugas dewan
komisaris terkait pengelolaan praktek Good Cor porate Governance. Komite Tata

Kelola Terintegrasi memiliki peran dalam pemantauan dan pengkajian atas kebijakan
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pengel olaan penerapan tata kel ola perusahaan yang baik secara menyeluruh yang

disusun oleh direksi serta menilai konsistensi penerapannya.

2.1.10 Konglomerasi Keuangan

Menurut Albrect dkk (2005) Konglomerasi adalah sebuah perusahaan yang terdiri
dari beberapa divisi, dan divisi tersebut kerap kali beroperasi padaindustri yang
berbeda. Menurut OJK konglomerasi keuangan adalah Lembaga Jasa K euangan yang
berada dalam satu grup atau kelompok karena keterkaitan kepemilikan dan atau
pengendalian, wajib menerapkan manajemen risiko terintegrasi. Jenis konglomerasi

keuangan:

1. Vertika Grup
Apabilaterdapat hubungan langsung perusahaan induk dan perusahaan anak

secara jelas dan keduanya merupakan Lembaga Jasa K euangan.

2. Horisontal Grup
Apabilatidak terdapat hubungan langsung antara Lembaga Jasa K euangan yang

berada dalam satu konglomerasi keuangan tetapi Lembaga Jasa Keuangan

tersebut dimiliki dan atau dikendalikan oleh pihak yang sama.

3. Grup Campuran
Apabiladalam suatu konglomerasi keuangan terdapat struktur kelompok usaha

yang bersifat vertikal grup dan horisontal grup.



2.1.11 Kinerja Keuangan

Kinerja keuangan merupakan salah satu faktor yang menunjukan efektifitas dan

efisien suatu organisasi dalam rangka mencapai tujuannya. Menurut Kamus Besar

Bahasa Indonesia, kinerja dapat diartikan sebagai sesuatu yang dicapai, prestasi yang

diperlihatkan dan kemampuan kerja. Jadi kinerja keuangan adalah kemampuan

Kinerja manaemen keuangan dalam mencapai prestasi kinerjanya.

Menurut Cornett dkk (2006) penilaian kinerja keuangan dapat diukur dengan

berbagai penilaian, dalam penelitian ini menggunakan Cash Flow Return On Asset

(CFROA). CFROA merupakan salah satu pengukuran kinerja perusahaan yang

menunjukkan kemampuan aktiva perusahaan untuk menghasilkan laba operasi.

CFROA memfokuskan kepada pengukuran kinerja perusahaan saat ini dan tidak

terikat dengan harga saham.

2.2. Pendlitian Terdahulu

Tabel 2.1 Ringkasan Pendlitian Terdahulu

No | Pendliti Judul Variabel Hasll
1 Culture, Budaya, Tata Penempatan Aset dan Struktur
Haniffa, Corporate Keloladan K epemilikan berpengaruh
R.M dan Governance and | Pengungkapan. | positif signifikan terhadap
Cooke. Disclosurein pengungkapan, Direktur non-
(2002) Malaysian eksekutif berpengaruh negatif
Corporations. signifikan terhadap
pengungkapan.
2 | Samani Pengaruh Good | Kinerja Aktivitas komisaris, ukuran
(2008) Corporate Perbankan. dewan direksi dan komite audit
Governance Akitvitas mempunyai hubungan positif
Dan Leverage K omisaris, signifikan terhadap kinerja

Terhadap

Ukuran Dewan

perbankan. Kepemilikan
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Kinerja Direksi, ingtitusional dan rasio leverage
Keuangan Pada | Kepemilikan mempunyai hubungan negatif
Perbankan Yang | Institusional, dan signifikan terhadap kinerja
Terdaftar Di Rasio Leverage, | perbankan. Tetapi komisaris
BEI. Komisaris independen secara signifikan
Independen. tidak dapat mempengaruhi
kinerja perbankan.
Lestari dan | Pengaruh Good | Kinerja Aktivitas Dewan Komisaris
Muid Corporate Keuangan dan Komite Audit berpengaruh
(2011) Governance (CFROA) positif signifikan terhadap
terhadap Kinerja | Dewan kinerja keuangan. Dewan
Keuangan. K omisaris, Direksi dan Komisaris
Dewan Direksi, | Independen berpengaruh
Komisaris negatif signifikan terhadap
Independen, kinerja keuangan.
Komite Audit,
Sekaredi Andlisis Kinerja Dewan komisaris dan Dewan
dan pengaruh Keuangan Direksi berpengaruh positif
Adiwibowo | Corporate (Tobins’Q dan tidak signifikan terhadap
(2011) Governance CFROA) kinerja keuangan, dewan
terhadap kinerja | Ukuran Dewan | komisarisindependen
keuangan K omisaris, berpengaruh negatif signifikan,
perusahaan studi | Ukuran Dewan | Komite Audit berpengaruh
pada perusahaan | Komisaris negatif tidak signifikan
yang terdaftar di | |ndependen, terhadap kinerja keuangan,
LQ-45. Ukuran Dewan | Kepemilikan Institusional
Direksi, Ukuran | berpengaruh positif signifikan
K omite Audit, terhadap kinerja keuangan.
Kepemilikan
Institusional .
Makhdalena | Pengaruh Earnings Proporsi Komisaris tidak
(2012) Proporsi Management. berpengaruh terhadap Earnings
Komisaris Proporsi Management. Komposisi
Independen dan | Komisaris komite audit berpengaruh
Komposis Independen, postif tidak signifikan terhadap
Komite Audit Komposis earnings management.
Terhadap Komite Audit.
Earnings
Management
Pada Perusahaan
Konglomerasi
Y ang Terdaftar
Di BEI.
Mayangsari | Pengaruh Good | Financial Dewan Direksi berpengaruh
dan Corporate Distress. positif terhadap Financial
Andayani Governance dan | Dewan Distress, Dewan Komisaris,
(2015) Kinerja K omisaris, Kepemilikan Mangjerial,
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Keuangan Dewan Direksi, | Kepemilikan Institusional dan
terhadap Kepemilikan Pengaruh Komite Audit
Financial Mangjeria, berpengaruh negatif signifikan
Distress. Kepemilikan terhadap Financial Distress.
Institusional,
Komite Audit.
2.3. Model Penelitian
Ukuran Komisaris Ukuran Komisaris
Independen \ / Independen
Ukuran Dewan Ukuran Dewan
Direks — | Direks
D Kinerja
Keuangan
Ukuran Komite / «— | UkuranKomite
Audit Audit
Sebelum Sesudah

POJK No. 18/POJK .03/2014

Tanpa Komite
TataKelola
Terintegras

2.4 Pengembangan Hipotesis

Gambar 2.1 Model
Penelitian

POJK No. 18/POJK.03/2014

Ukuran Komite
TataKelola
Terintegras

2.4.1 Pengaruh Ukuran Dewan Komisaris Independen terhadap Kinerja

Keuangan Perusahaan

Penelitian yang dilakukan oleh Wehdawati dkk (2015) menunjukan bahwa komisaris

independen berpengaruh negatif signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan.

Dan penelitian Sekaredi dan Adiwibowo (2011) menemukan dewan komisaris
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independen berpengaruh negatif signifikan terhadap kinerja keuangan studi pada
perusahaan yang terdaftar di LQ45. Sementara Menurut Haniffa dan Cooke (2002),
Apabilajumlah komisaris independen semakin besar atau dominan hal ini dapat
memberikan power kepada dewan komisaris untuk menekan manajemen untuk

meningkatkan kualitas pengungkapan perusahaan.

Sehingga jika semakin banyak jumlah komisaris independen terhadap total jumlah
dewan komisaris, maka akan tercipta tata kel ola perusahaan yang semakin baik. Hal
ini disebabkan karena semakin banyaknya jumlah komisaris independen di dalam
perusahaan sehingga dapat membuat pengawasan terhadap kinerja mangjemen
menjadi lebih baik, sehingga tentu akan mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan.

Berdasarkan penjelasan di atas, penulis merumuskan hipotesis sebagai berikut:

H1: Ukuran komisarisindependen ber pengaruh positif terhadap kinerja

keuangan

2.4.2 Pengaruh Ukuran Komite Audit terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan

Menurut Makhdalena (2012), komposisi komite audit berpengaruh sangat kecil
terhadap earnings management pada perusahaan konglomerasi yang listing di Bursa
Efek Indonesia. Hal ini disebabkan karena keberadaan komite audit tidak bekerja full-
time di perusahaan yang mengangkat mereka, sehinggatidak dapat mendeteksi
adanyatransaks yang tidak waar yang terjadi pada perusahaan. Sementara penelitian
yang dilakukan oleh Sekaredi dan Adiwibowo (2011) menyatakan Komite Audit

berpengaruh negatif signifikan terhadap kinerja keuangan. Namun penelitian yang
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dilakukan oleh Lestari dan Muid (2011) menemukan bahwa komite audit

berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan pada perbankan.

K eberadaan komite audit akan memastikan bahwa perusahaan akan menerapkan
prinsip-prinsip akuntansi yang akan menghasilkan informasi keuangan yang akurat
dan berkualitas. Dengan demikian maka semakin banyak jumlah komite audit akan
mempengaruhi kinerjainternal perusahaan sehingga akan membuat kinerja keuangan
perusahaan menjadi lebih baik. Berdasarkan penjelasan di atas, penulis merumuskan

hipotesis sebagai berikut:

H2: Ukuran Komite Audit ber pengaruh positif terhadap Kinerja Keuangan

2.4.3 Pengaruh Ukuran Dewan Direksi terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Wehdawati dkk (2015) menemukan
bahwa jumlah dewan direksi tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Ini
menunjukkan besar kecilnya jumlah keanggotaan dewan direksi suatu perusahaan
tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Sementara penelitian Lestari dan Muid
(2011) menjelaskan bahwa dewan direksi berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap kinerja keuangan bank, ini berarti bahwa semakin banyak jumlah dewan

direks maka kinerja keuangan bank akan semakin menurun.

Samani (2008) menyatakan bahwa dewan direksi dalam suatu perusahaan akan
menentukan kebijakan yang akan diambil atau strategi perusahaan secarajangka

pendek maupun jangka panjang, maka semakin besar kebutuhan akan hubungan
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eksternal yang semakin efektif, maka kebutuhan akan dewan dalam jumlah yang
besar akan semakin tinggi. Keberadaan dewan direksi dalam perusahaan untuk
menentukan strategi dan kebijakan dalam suatu perusahaan untuk mendapat kinerja
keuangan yang baik. Sehingga dengan semakin banyak jumlah dewan direksi dalam
perusahaan maka membuat perusahaan dapat mengelola kebijakan dan strategi
perusahaan dengan baik, sehingga dapat menghasilkan kinerja keuangan yang
semakin baik. Berdasarkan penjelasan diatas maka penulis mengajukan hipotesis

sebagai berikut:

H3: Ukuran dewan direks berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan

2.4.4 Pengaruh Ukuran Komite Tata Kelola Terintegras terhadap Kinerja

Keuangan

Komite Tata Kelola Terintegrasi memiliki peran dalam pemantauan dan pengkajian
atas kebijakan pengel olaan penerapan tata kelola perusahaan yang baik secara
menyeluruh, yang dibentuk oleh direks serta untuk menilai konsistensi
penerapannya. Sehingga dengan adanya Komite Tata Kelola Terintegrasi dalam
sistem kelola perusahaan yang membantu tugas dari dewan komisaris, tentu akan
meningkatkan kinerja perusahaan sehingga akan membuat kinerja keuangan
perusahaan menjadi lebih baik. Berdasarkan penjelasan diatas maka penulis

mengaj ukan hipotesis sebagai berikut:

H4: Komite Tatakelola Terintegrasi berpengaruh positif tehadap Kinerja

K euangan
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METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Jenisdan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitan ini adalah data kuantitatif yang bersifat
sekunder yaitu data yang berasal dari pihak lain yang telah dikumpulkan ataupun
diolah menjadi data untuk keperluan analisis. Data yang digunakan berasal dari
laporan tahunan dan laporan tata kelola terintegrasi. Data tersebut diperoleh dari

Indonesian Stock Exchange dan situs resmi perusahaan.

3.2 Populasi dan Sampel

Populasi adalah total dari semua objek yang memiliki karakteristik tertentu dan jelas.
Populasi yang digunakan pada penelitian ini adalah seluruh perusahaan perbankan
konglomerasi yang sedang diawasi oleh Otoritas Jasa K euangan dan telah

menambahkan |aporan tata kelolaterintegrasi pada laporan tahunannya.

M etode pemilihan sampel menggunakan purposive sampling yang dipilih
berdasarkan kriteria tertentu. Adapun kriteria sampel dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1. Perusahaan konglomerasi perbankan yang telah menerapkan tata kelola

terintegrasi
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2. Konglomerasi perbankan yang dimaksud memiliki jenis: bank, asuransi dan

reasuransi, perusahaan efek serta perusahaan pembiayaan.

3. Perusahaan konglomerasi perbankan yang beroperasi di Indonesia.

4. Perusahaan konglomerasi perbankan yang menyajikan laporan keuangan dari
tahun 2013-2016 dan laporan tata kelola terintegrasi pada laporan tahunannya

dari tahun 2015-2016.

3.3 Definisi Operasional Variabel Pendlitian

Variabel-variabel penelitian teridiri dari 1 variabel dependen dan 4 variabel

independen.

3.3.1 Variabe Dependen

Variabel dependen adalah variabel yang dipengaruhi oleh variabel bebas. Variabel
dependen dalam penelitian ini adalah kinerja keuangan yang diukur menggunakan

Cash Flow Return On Asset (CFROA). Rumus yang digunakan adal ah sebagai

berikut:
EBIT+Dep
CFROA = —M8M
Assets
Keterangan :
Assets : Total Aktiva
Dep : Depresiasi

EBIT : Laba sebelum bunga dan pajak
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3.3.2 Variabe Independen

3.3.2.1 Ukuran Dewan Komisaris|ndependen

Variabel ini diukur berdasarkan banyak jumlah komisaris independen terhadap
jumlah komisaris dalam perusahaan. Informasi mengenai jumlah komisaris

independen diperoleh dari laporan tahunan perusahaan.

Jumlah Anggota Dewan Komisaris Independen

Kom_Ind =

Total Dewan Komisaris

3.3.2.2 Ukuran Komite Audit

Variabel ini diukur berdasarkan jumlah komite audit yang ada di perusahaan.

Informasi mengenai jumlah komite audit diperoleh dari laporan tahunan perusahaan.

Kom_Aud =Jumlah Anggota K omite Audit

3.3.2.3 Ukuran Dewan Direksi

Variabel ini diukur berdasarkan jumlah dewan direksi yang ada di perusahaan.
Informasi mengenai jumlah dewan direksi diperoleh dari laporan tahunan

perusahaaan.

Dew_Dir = Jumlah Anggota Dewan Direks

3.3.24 Komite Tata Kelola Terintegras

Variabel ini diukur bedasarkan jumlah anggota komite tata kelola terintegrasi yang
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ada pada perusahaan. Informasi mengenai jumlah komite tata kelola terintegrasi

diperoleh dari laporan tahunan perusahaan atau pada laporan tata kelola terintegrasi.

KOM_TKT =Jumlah komite tata kelola terintegras

3.4 Metode Pengumpulan Data

Untuk menunjang landasan teori penelitian dan mendapatkan data-data yang

diperlukan, peneliti menggunakan metode pengumpulan data berupa:

1. Studi Pustaka

M etode pengumpulan data yang dilakukan dengan mengolah literatur, artikel,
jurnal, hasil penelitian terdahulu, maupun mediatulislainnya yang berkaitan

dengan topik pembahasan dari pendlitian ini.

2. Studi Dokumentasi

M etode pengumpulan data dengan mengumpulkan data sekunder dan seluruh
informasi untuk menyel esaikan masalah. Sumber-sumber dokumenter yang

digunakan adal ah laporan keuangan tahunan perusahaan sampel.

3.5 Metode Analisis Data

3.5.1 Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif merupakan statistik yang menggambarkan fenomena atau

karakteristik dari data. Karakteristik data yang digambarkan adalah karakteristik
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distribusinya. Statistik ini menyediakan nilai frekuensi, pengukur tendensi pusat,

disperse dan pengukuran bentuk (Hartono, 2015).

352 Uji Asums Klasik

Uji asumsi klasik dilakukan untuk memastikan bahwa sampel yang diteliti terhindar

dari gangguan normalitas, multikolonieritas, autokorelasi, dan heteroskedastisitas.

3.5.2.1 Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel
pengganggu atau residual memiliki distribusi normal (Ghozali, 2013). Model regresi
yang baik ketika memiliki nilai residual yang terdistribusi normal atau mendekati
normal. Dalam penelitian ini, untuk menguji normalitas data dilakukan melalui uji
statistik parametrik one-sample Kolmogorov-Smirnov. Dasar pengambilan keputusan

dari one-sample Kolmogorov-Smirnov dengan membuat hipotesis:

H, : Dataresidual berdistribusi normal.

H,: Dataresidual tidak berdistribusi normal.

Pedoman yang digunakan dalam pengambilan keputusan adalah sebagai berikut:

1. Jikanilai signifikansi atau nilai probabilitas > 0,05 ; maka H, diterima atau
berdistribusi normal.
2. Jikanila signifikans atau nilai probabilitas < 0,05 ; maka H, ditolak atau data

tidak berdistribusi normal.
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3.5.2.2 Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas dimaksudkan untuk menentukan ada tidaknya asosiasi
(hubungan) antara dua variabel independen atau lebih (Ghozali, 2013). Tujuan dari
pengujian ini adalah untuk mengetahui terjadinya korelasi antar variabel — variabel
independen dalam penelitian. Dalam model regresi yang baik seharusnya tidak
terjadi hubungan linear yang nyata (korelasi) antar variabel independen. Metode
pengujian dengan melihat nilai Variance Inflation Factor (VIF) dan tolerance. Jika

nilai VIF mendekati 1 makatidak terjadi multikolinearitas (model regresi baik).

3.5.2.3 Uji Heter oskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui terjadinya ketidaksamaan varians
padaresidual dari model regresi. Jikavarians tidak sama, dikatakan terjadi
heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah model regresi yang

homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas (Ghozali, 2013).

3.5.2.4 Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji residual dari model regresi dalam
menemukan korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan
pengganggu pada periode t-1 (Ghozali, 2013). Model regresi dikatakan baik jika
bebas dari autokorelasi. Untuk mendeteksi ada tidaknya autokorelasi dalam model
regresi dengan melihat besarnyanilai D-W (DurbinWatson). Keputusan didapatkan

dengan melihat jumlah sampel yang diteliti kemudian melihat angka hasil pengujian
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pada Durbin-Watson test dan dibandingkan dengan angka pada DurbinWatson tabel

(nilai signifikansi 5% atau 0,05).

Tabel 3.1 Pengambilan Keputusan Uji Autokorelas

Jika Maka

0<d<Dil Ada autokorelasi positif

dLsd<Du Berada di daerah abu-abu atau ragu-ragu
dUu<d<4-Du Tidak ada korelas positif/negatif
4-du<d<4-DI Berada di daerah abu-abu atau ragu-ragu
4-dL<d<4 Ada autokorelasi negatif

3.5.3 AnalissRegres Berganda

Regresi bergandaini merupakan aat analisis yang digunakan untuk mengukur
pengaruh lebih dari satu variabel independen terhadap variabel dependen. Model
regresi berganda (multiple regression) untuk melihat seberapa besar pengaruh ukuran
komisaris independen, dewan direksi, komite audit, komite tata kel ola terintegrasi

terhadap Kinerja keuangan.

Model regresi dirumuskan dengan persamaan berikut:

Y = 0 + f;Kom_Ind + B, Kom_Aud + 33 Dew_Dir + 4 Kom TKT + e ...... (1)

K eterangan:

Y = Kinerja keuangan diartikan dengan rumus CFROA.

B0 = Konstanta.
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Kom_Ind = Jumlah Komisaris Independen terhadap Dewan Komisaris.

Kom Aud = Jumlah Komite Audit perusahaan.

Dew_Dir = Jumlah Dewan Direksi perusahaan.

Kom TKT  =Komite TataKelola Terintegrasi, diproksikan dengan sebelum dan
sesudah adanya Komite Tata Kelola Terintegrasi.

e = Tingkat Kesalahan (error).

B = Koefisien Regresi.

3.5.4 Uji Beda (Paired Sample T-test)

Paired Sample T-test digunakan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan rata-
rata dua sampel (dua kelompok) yang berpasangan atau berhubungan. Variabel yang
diuji pada uji paired sample T-test yaitu kinerja keuangan (CFROA). Variabel kinerja
keuangan dibagi menjadi kinerja keuangan sebelum penerapan tata kelola terintegrasi
dan sesudah penerapan tata kelolaterintegrasi, lalu dilihat apakah terdapat perbedaan

antara kinerja keuangan sebelum dan sesudah penerapan tata kelola terintegrasi.

Pengambilan keputusan dalam uji paired sample t-test berdasarkan nilai signifikansi:

1. Jikanilai probabilitas atau sig (2-tailed) < 0,05 maka terdapat perbedaan yang
signifikan antara variabel sebelum dan sesudah penerapan tata kelola
terintegrasi.

2. Jikanilai probabilitas atau sig (2-tailed) > 0,05 maka tidak terdapat perbedaan
yang signifikan antara variabel sebelum dan sesudah penerapan tata kelola

terintegrasi.
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3.5.5 Pengujian Hipotesis

3.5.5.1Uji Statistik t

Uji t digunakan untuk menunjukan seberapa jauh pengaruh satu variabel penjelas
(independen) secaraindividual dalam menerangkan variasi variabel dependen
(Ghozali, 2013). Kriteria yang digunakan untuk menentukan ada atau tidaknya

pengaruh yang signifikan yaitu didasari oleh:

1. Jikanilai signifikansi lebih kecil dari 5% maka Ha diterima, yang berarti
menunjukan bahwa variabel independen secaraindividua berpengaruh

terhadap variabel dependen.

2. Jikanilai signifikansi lebih besar sama dengan 5%, maka Ha ditolak, yang
berarti menunjukan bahwa variabel independen secaraindividual tidak

berpengaruh terhadap variabel dependen.

3.5.5.2Uji Statistik F

Uji statistik F digunakan untuk mengetahui apakah model regresi layak digunakan
dalam penelitian (Ghozali, 2013). Pengujian ini dilakukan dengan membandingkan
nilali signifikansi F hasil pengujian dengan tingkat signifikansi yang digunakan (0,05).

Kriteria pengambilan keputusan sebagai berikut (Ghozali, 2013):

1. Bilanilai signifikansi F < 0,05, maka Ha diterima yang berarti bahwa model

regresi dalam penélitian ini layak (fit) untuk digunakan dalam penelitian.



31

2. Bilanila signifikansi F > 0,05, makaHa ditolak yang berarti model regresi

dalam penelitian ini tidak layak (fit) untuk digunakan dalam penelitian.

3.5.5.3 Koefisien Determinasi (R?)

Analisis Adjusted R? digunakan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model
dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi adalah
antara nol dan satu. Nilai R? yang kecil berarti kemampuan variabel -variabel
independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas. Nilai yang
mendekati 1 berarti variabel-variabel independen memberikan hampir semua
informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen. (Ghozali,

2013).
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SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Penelitian ini bertujuan untuk meneliti pengaruh komisaris independen, komite audit,
dewan direksi, dan komite tata kelola terintegrasi terhadap kinerja keuangan.
Penelitian ini menggunakan sampel pada perusahaan perbankan konglomerasi selama
periode 2013-2016. Kinerja keuangan diukur dengan menggunakan CFROA.
Berdasarkan hasil uji hipotesis menggunakan uji statistik t menunjukkan bahwa
terdapat tiga hipotesis yang terdukung yaitu pada variabel komisaris independen,
komite audit, dan dewan direksi. Sedangkan pada hipotesis dengan variabel komite
tata kelola terintegrasi tidak terdukung. Adapun hasil analisi pada penelitian ini

adal ah sebagai berikut:

1. Berdasarkan hipotesis pertama menunjukkan bahwa variabel komisaris
independen berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan.
Hal ini dikarenakan semakin banyak komposisi dewan komisaris independen akan
mampu mempengaruhi dewan komisaris untuk bertindak secara independen dalam
memberikan pengawasan kepada mang emen sehingga mang emen dapat

menghasilkan kinerja keuangan yang lebih baik.
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2. Berdasarkan hipotesis kedua menunjukkan bahwa variabel komite audit

berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan. Hal ini
dikarenakan setiap komite audit memiliki kompetensi dan juga pengetahuan
terkini tentang perbankan. Sehingga semakin banyak komite audit dapat
memastikan perusahaan telah menerapkan prinsip akuntansi yang akan
menghasilkan informasi keuangan yang akurat dan berkualitas bagi perusahaan.

Sehingga perusahaan dapat menghasilkan kinerja keuangan yang lebih baik.

. Berdasarkan hipotesis ketiga menunjukkan bahwa variabel dewan direksi
berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan. Hal ini
dikarenakan perbankan merupakan industri yang memiliki kompleksitas
operasional dan tingkat persaingan yang tinggi serta dinamis, sehingga
menyebabkan perbankan membutuhkan dewan direksi dengan jumlah yang lebih
besar sehingga membuat manajemen dapat mengatasi ataupun mengelola hal
tersebut dengan baik. Hal tersebut dapat membuat dewan direksi dapat
menentukan kebijakan ataupun strategi yang tepat bagi perusahaan, guna

menghasilkan kinerja keuangan yang lebih baik.

. Berdasarkan hipotesis keempat dan pengujian tambahan yang dilakukan
menunjukkan bahwa komite tata kelola terintegrasi tidak memberikan pengaruh
terhadap kinerja keuangan perusahaan. Hal ini berarti banyak anggota komite tata
kelolaterintegrasi tidak mempengaruhi kinerja keuangan. dikarenakan komite tata
kelolaterintegrasi belum dapat bekerja secara optimal, karena hampir seluruh

perusahaan baru membentuk komite tata kelolateritegrasi dipertengahan tahun
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2015. Hasil tersebut juga didukung berdasarkan koefisien determinasi dan uji
regresi yang dilakukan pada tahun 2015-2016 yang menyatakan bahwa komite tata
kelolaterintegrasi jugatidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan.
Sehingga komite tata kelola terinegrasi belum dapat memberikan dampak

signifikan terhadap kinerja keuangan.

5.2 Keterbatasan Pendlitian

Sampel pada penelitian ini hanya pada perusahaan konglomerasi pada sektor

perbankan saja. Sehingga penelitian ini tidak dapat digeneralisasi ke sektor lainnya.

1. Sampel pada pendlitian ini hanya pada perusahaan konglomerasi perbankan saja.

Sehingga hasil pendlitian ini tidak dapat digeneralisir ke sektor lainnya.

2. Pendlitian ini hanya menggunakan periode penelitian selama empat tahun yaitu
tahun 2013 sampal dengan 2016. Sehingga sampel yang digunakan dalam

penelitian ini terbatas.

3. Penelitian ini hanya menggunakan satu variabel independen yaitu kinerja
keuangan dan 4 variabel dependen yaitu komisaris independen, komite audit,

dewan direksi, komite tata kelola terintegrasi.

5.3 Saran

1. Disarankan untuk penelitan selanjutnya untuk meneliti pada sektor lainnya

seperti: properti, manufaktur, pertambangan dan seterusnya. Agar dapat melihat



pengaruh keempat variabel terhadap kinerja keuangan pada sektor-sektor

tersebut.

. Disarankan untuk penelitian selanjutnya menambahkan variabel-variabel lain
seperti komite remunerasi, dewan komisaris, komite mangjemen resiko

terintegrasi, komite kepatuhan, komite pemantau resiko, dan seterusnya.

. Disarankan untuk penelitian selanjutnya agar menambahkan periode penelitan,
sehingga didapat data yang lebih banyak dan hasil dari penerapan tata kelola

terintegrasi 1ebih mencerminkan keadaan yang sebenarnya.
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